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ABSTRACT

Dragonflies are a group of insects that live mostly as nymphs and are closely related to aquatic habitats. The
majority of dragonflies can only live in clean water habitats and of good quality and free of pollutants.
Dragonflies in the adult phase are not only found in aquatic habitats, but in various other terrestrial habitats
in the form of forests and non-forests, both natural and artificial. Because this study aims to determine the
diversity of dragonfly species and comparison of the diversity of dragonfly species in forest habitats and
smallholder plantations in the Patok Picis RPTN area, Bromo Tengger Semeru National Park. This research
was conducted in May-July 2023 in the area of the Patok Picis National Park, Bromo Tengger Semeru. This
research method was carried out by survey and direct observation in the field, the determination of the
observation area was carried out purposively and the data was collected using a point count. This study used
data analysis, namely the species diversity index (H"), species evenness (E), dominance (D), and Huthicson
test. Based on the results of the study, it was found that there were 31 species of dragonfly species in the
Patok Picis area. The diversity index values obtained in the two habitats were 2.895 in the forest habitat and
2.402 in the smallholder plantation habitat. This value indicates that the species diversity index of dragonflies
is in the medium category. As for the comparative value of species diversity at the two locations and the
results of the hutchison test analysis, the t value is smaller than the t table, so there is no significant difference
at the 5% test level.
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ABSTRAK

Capung merupakan kelompok serangga yang sebagian besar hidupnya sebagai nimfa memiliki keterkaitan
erat dengan habitat perairan. Capung mayoritas hanya dapat hidup pada habitat air yang bersih dan berkualitas
baik serta bebas dari polutan. Capung pada fase dewasa tidak hanya dijumpai di habitat perairan, namun pada
berbagai habitat terestrial lain berupa hutan maupun non hutan baik alami maupun buatan. Oleh karena
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis capung dan perbandingan keanekaragam
jenis capung pada habitat hutan dan perkebunan rakyat pada kawasan RPTN Patok Picis Taman Nasional
Bromo Tengger Semeru. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan mei-juli 2023 di kawasan rptn patok picis
taman nasional bromo tengger semeru. Metode penelitian ini dilakukan secara survei dan observasi langsung
di lapangan,penentuan area pengamatan dilakukan secara purposive samping dan pengambilan datanya
menggunakan point count. Penelitian ini mengunakan analisis data yaitu indeks keanekaragam jenis (H’),
kemerataan jenis (E), dominasi (D), dan uji huthicson. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan
keanekaragaman jenis capung sebanyak 31 jenis pada kawasan rptn patok picis. Nilai indeks
keanekaragaman yang diperoleh pada kedua habitat tersebut yaitu 2,895 pada habitat hutan dan 2,402 pada
habitat perkebunan rakyat. Nilai tersebut menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman jenis capung termasuk
kategori sedang. Sedangakan untuk nilai perbandingan keanekaragaman jenis pada dua lokasi dan hasil
analisis uji hutchison diperoleh nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, sehingga tidak terdapat perbedaan yang
nyata pada taraf uji 5%.

Kata kunci: Capung, Keanekaragaman, Hutan, Perkebunan Rakyat
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PENDAHULUAN

Capung merupakan kelompok serangga yang sebagian besar hidupnya sebagai nimfa memiliki
keterkaitan erat dengan habitat perairan. Capung mayoritas hanya dapat hidup pada habitat air yang
bersih dan berkualitas baik serta bebas dari polutan (Bruno et al., 2022), walaupun dilaporkan
beberapa jenis capung justru berasosiasi dengan kualitas air yang buruk. Capung pada fase dewasa
tidak hanya dijumpai di habitat perairan, namun pada berbagai habitat terestrial lain berupa hutan
maupun non hutan baik alami maupun buatan. Keberadaan capung dewasa di habitat terrestrial yang
hubungan erat dengan habitat perairan. Kepadatan capung dewasa di habitat terrestrial berkorelasi
kuat dengan kepadatan capung di habitat air, Karakteristik capung ini menjadikan capung dapat
dijumpai di berbagai habitat serta memberikan nilai manfaat bagi ekosistem.

Caipung merupaikain kelompok serainggai yaing memiliki ukurain sedaing saimpaii besair
dain mempunyaii ainekai wairnai yaing menairik sehinggai memiliki tubuh memainjaing yaing
raimping, bervenai bainyaik sertai membraineus dengain saiyaip memainjaing. Saiyaip belaikaing
dain depain saingait mirip dailaim ukurain dain bentuk. Beraintenai pendek laiyaik bulu yaing kerais
(setaicus). Saiyaip dikaitupkain saiait istiraihait diaitais tubuh aitaiupun direntaingkain diaitais
tubuh Dbersaimaiain, mempunyaii pembulu jailai, kaiki yaing tumbuh baiik dain jenis mulut
pengunyaih (Jumair, 2016).

Caipung (Ordo Odonaitai) memiliki beraigaimain jenis dain mudaih untuk dikenaili dairi
golongain serainggai. Melimpaihnyai jumlaih caipung terkhusus di daieraih tropis semaicaim
Indonesiai dikairenaikain terdaipait bermaicaim-maicaim haibitait yaing sesuaii. Caipung
menggaintungkain hidupnyai di haibitait peraiirain yaing taiwair, hail ini dikairenaikain sebaigiain
besair caipung menghaibiskain hidupnyai menjaidi nimfai di peraiirain taiwair sehinggai
dikaitaikain identik dengain peraiirain yaing taiwair (Bowles & Kleinsaisser, 2022). Sejaiuh ini
tidaik ditemui saitupun jenis caipung yaing hidup di laiut, aikain tetaipi beberaipai jenis caipung
aidai yaing bisai bertaihain dengain tingkait gairaim tertentu, dain ditemui nimfai caipung yaing
hidup di dairait paidai hutain tropis. Caipung termaisuk dailaim Ordo Odonaitai yaing merupaikain
baigiain penting dailaim ekosistem terutaimai perainnyai sebaigaii pengendailiain populaisi haimai
sertai indikaitor kuailitais lingkungain (Hermaiwain dain Fitriainai, 2015).

Penelitiain bertujuain untuk mengetaihui : 1. keainekairaigaimain jenis caipung paidai
haibitait hutain dain perkebunain raikyait di kaiwaisain RPTN Paitok Picis Taimain Naisionail
Bromo Tengger Semeru 2. perbaindingain keainekairaigaimain jenis caipung paidai haibitait hutain
dain perkebunain raikyait di kaiwaisain RPTN Paitok Picis Taimain naisionail Bromo Tengger
Semeru

Penelitiain keainekairaigaimain jenis caipung di kaiwaisain RPTN Paitok Picis belum
dilaikukain secairai maiksimail kairenai hainyai dilaikukain paidai sebaigiain/lekosistem paidali
RPTN Paitok Picis. Berdaisairkain informaisi yaing diperoleh dairi pegaiwaii RPTN Paitok Picis,
kegiaitain penelitiain teraikhir dilaiksainaikain paidai taihun 2019 dengain ditemukain 8 jenis
caipung aintairai laiin Ischnurai aiurorai, Euphaieai vairiegaitai, Vestailis luctuosai, Rhinocyphai
ainisopterai, Ischnurai senegailensis, Pseudaigrion pruinosum, Coellicciai membrainipes, Coperai
mairginipes dairi limai faimili yaiitu Euphaieaiidaie, Cailopterygidaie, Chlorocyphidaie,
Coenaigrionidaie dain Plaityenemididaie. Oleh kairenai itu perlu penelitiain keainekairaigaimain
jenis caipung di seluruh kaiwaisain RPTN Paitok Picis dengain haibitait yaing berbedai yaiitu
haibitait hutain dain perkebunain aigair diperoleh informaisi yaing lebih lengkaip untuk
pengelolaiain haibitait caipung kedepainnyai.

MATERI DAN METODE
Penelitian akan dilakukan di Kawasan Hutan RPTN Patok Picis Taman Nasional Bromo
Tengger Semeru (habitat hutan dan perkebunan). Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Mei
sampai Juli 2023.



33 | Nubatonis, N.O, S.Sulastri, D. Suprayitno
Keanekaragaman Jenis Capung (Ordo Odo Nata)

Metode penelitian dilakukan secara survei dan obervasi langsung di lapangan. Penentuan area
pengamatan dilakukan secara purposive sampling, yaitu dengan memilih dan menempatkan titik-
titik pengamatan di kawasan yang diduga merupakan habitat capung serta kawasan yang berpotensi
menjadi habitat dari berbagai jenis capung.

Kegiatan ini dilakukan sebelum melakukan pengamatan dan pengambilan sampel,
kegiatan ini dilakukan pada bulan mei- juli 2023, hal ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik
dan kondisi lokasi dilapangan yang dijadikan lokasi pengamatan sehingga akan mempermudah
dalam pengambilan data dan memperbesar peluang perjumpaan dengan sampel penelitian capung.

Studi literatur yang dilakukan dengan mempelajari beberapa jurnal dan penelitian
terdahulu mengenai Keanekaragamn Jenis capung (Odonata) serta instansi terkait untuk
memperoleh data sekunder. Data yang diperoleh dari lapangan diolah secara manual, setelah data
dikumpul, diolah, kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan dijabarkan secara deskriptif.

1. Indeks Keanekaragaman Capung

Untuk menghitung keanekaragam jenis capung digunakan rumus shanon-wiener sebagai

berikut(wahyuningsih et.,al 2019)

*=-YPi. InPi

Keterangan :

H’ = Indeks keanekaragaman jenis
Pi = Jumlah proporsi kelimpahan satwa spesies (ni/N)
In = Logaritma natural
X = Jumlah
Kriteria Keanekaragaman:
H’ > 3,0 = Keanekaragaman tinggi
H’ antara 2-3 = Keanekaragaman sedang
H’< 2 = Keanekaragaman rendah
2. Uji Hutchinson
Untuk membedakan nilai indeks keanekaragaman pada dua tipe habitat pengamatan
digunakan uji Hutchinson dengan rumus sebagai berikut:

var H' = 2 pi (In pi)? - ( 2 pi In pi In)? pi)2 S-
N 2N?
Keterangan:
Var H’= Varians keanekaragaman jenis
Pi = Proporsi jumlah individu capung jenis ke-i dengan jumlah total
individu seluruh jenis
n = Jumlah total individu seluruh jenis
Ni = Jumlah individu jenis ke-i
Ln = Logaritma natural
S = Jumlah jenis dalam suatu tipe pengamatan

Uji Hutchinson menggunakan uji t dengan peluang 95% (a = 0.05). Rumus-rumus yang
digunakan berdasarkan adalah:
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H': H'
t hitung =
.\/ { VarH"| + var H’z }
di = —
, \2
( VarH1) + ( \/arH’Z )2
Ny N>
H;...3 = Nilai keanekaragaman jenis pada masing-masing tipe
Pengamatan
Var H’;...; = Nilai keanekaragaman jenis pada masing-masing tipe
Pengamatan
Ni...3 = Jumlah total individu seluruh jenis pada masing-masing tipe
Pengamatan

Hipotesis:
HO = Tidak ada perbedaan keragaman jenis burung di tipe 1 dan tipe 2
H, = Ada perbedaan keragaman jenis burung di tipe 1 dan tipe 2

Jika t-hitung < t-tabel maka terima H, pada tingkat kepercayaan 95 % dengan derajat
bebas df. Sedangkan jika t-hitung > t-tabel maka terima H; pada tingkat kepercayaan 95 % dengan
derajat bebas df.

Pengamatan dilakukan pada habitat hutan dan perkebunan rakyat di kawasan RPTN Patok
Picis Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. Pengamatan sampel radilakukan dengan
menangkap sampel capung dengan menggunakan insect net. Pengamatan difokuskan pada lokasi-
lokasi yang banyak ditemukan capung, seperti nting pohon, bebatuan, akar kayu, dan lain-lain.

Pengamatan capung dilakukan dua kali dalam sehari dimulai dari jam 08:00-11.00 WIB

kemudian dilanjutkan pada jam 15.00 — 17.00 WIB menyesuaikan dengan waktu aktivitas capung.
Sampel yang dijumpai didokumentasikan terlebih dahulu dengan menggunakan kamera digital
kemudian ditangkap menggunakan alat tangkap berupa jaring/insect net.
Data yang diperoleh dari lapangan diolah secara manual, setelah data dikumpul, diolah, kemudian
disajikan dalam bentuk tabel dan dijabarkan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Indeks keanekaragaman capung yang di temukan pada dua tipe habitat

Capung merupakan kelompok serangga yang termasuk dalam filum Arthropoda dan
tergolong dalam ordo odonata. Keanekaragaman capung dalam ekosistem memiliki peranan yang
besar sebagai salah satu komponen keanekaragaman hayati yang memegang peranan penting
dalam rantai makanan, sebagai musuh alami, dan sebagai indikator kualitas lingkungan perairan.
Pada habitat hutan dan perkebunan rakyat yang berada di kawasan RPTN Patok Picis Taman
Nasional Bromo Tengger Semeru diketahui memiliki potensi berbagai keanekaragaman spesies
jenis, khususnya adalah spesies capung. Berdasarkan hasil penelitian di kawasan RPTN Patok
Picis, diketahui bahwa, pada habitat hutan ditemukan 20 jenis capung dan habitat perkebunan
rakyat di temukan 11 jenis capung yang dapat di lihat pada tabel 1 dan 2.
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Tabel 1. Capung yang di temukan pada habitat hutan sebagai berikut ini

No. Sub Ordo Family Nama Jenis Jumlah
1 Anisoptera Libelullidae Neutorohemis terminata 3
2 Anisoptera Libelullidae Neutrohemis ramburii 6
3 Zygoptera Platynemididae Prodacineura autumalis 2
4 Zygoptera Platynemididae Copera marginipes 5
5 Anisoptera Libelullidae Latherecista asiatica 3
6 Zygoptera Calopterygidae Vestalis luctousa 2
7 Zygoptera Calopterygidae Pseudagrion pruinosum 4
8 Zygoptera Coenagrionidae Agrionemis pygmae 2
9 Zygoptera Chorocyphidae Heliocypha fenestrata 3
10  Zygoptera Coenagrionidae Pericnemis stacticta 5
11  Zygoptera Coenagrionidae Agria lugens 6
12 Zygoptera Plastystictidae Drepanosticta sundana 2
13 Anisoptera Euphaidae Eupaea variegate 4
14 Anisoptera Gomphidae Ictinogomphus decoratus 3
15  Anisoptera Aeshinidae Gynacantha subiterrypta 2
16  Zygoptera Calopterygidae Caloptery maculata 3
17  Zygoptera Plastystictidae Depanosticta gazella 4
18  Anisoptera Gomphidae Paragomphus lansbergie 2
19  Anisoptera Gomphidae Paragomphus reinwardtii 4
20  Zygoptera Lestoidae Lestes inaqualis 3

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa jenis capung yang ditemukan pada habitat
hutan sebanyak 20 jenis. Hal dikarenakan capung termasuk dalam kelompok hewan dengan
keanekaragam tinggi dan keberadaannya dapat ditemukan di berbagai tempat salah satunya yaitu

hutan.

Tabel 2. Capung yang di temukan pada habitat perkebunan rakyat dapat dilihat pada tabel berikut

Ini.
No Sub Ordo Faimily Naimai jenis Jumlaih
1 Amisoptera;  Libelullidae Pantada;flavenscens 4
2 Amisoptera;  Libelullidag Orthetrum sabina; 3
3 Amisoptera;  Libelullidae Tholymis tillarga: 4
4 Amisoptera;  Libelullidae Zymomma; obtusum 2
5 Amisoptera;  Libelullidae Traimea;transmadina; 3
6 Amisoptera;  Libelullidae Cratilla;lineata; 5
7 Amisoptera;  Aweshinidage Gynacantha; subinterrupta; 2
8 Zygoptera Chorocyphidae Libellago lineata: 6
9 Zygopterai Coenagrionidag Amgriocnemis femina; 3
10  Zygoptera: Cadopterygidae Iscnurai senegadensis 2
11 Zygoptera: Plastystictidag Nosocticta: insignis 4
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Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa jenis capung yang pada habitat perkebunan
rakyat ditemukan hanya 11 jenis capung.hal dikarenakan adanya faktor yang memperaguhi habitat
capung seperti aktivitas dan kondisi lingkungannya.

Adanya kehadiran jenis capung yang ditemukan pada dua tipe habitat tersebut disebabkan
karena adanya kebutuhan yang yang sama pada suatu komunitas capung dengan capung lainnya.
Ketersediaan sumber makanan, tempat bersarang, tempat bermain, dan berlindung dari hewan
musuh merupakan faktor penting yang ikut menentukan kehadiran capung pada suatu habitat
(Setiyono et al., 2017). Kehadiran suatu jenis capung tertentu, pada umumnya disesuaikan dengan
kesukaannya terhadap habitat tertentu.

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan dan perhitungan indeks keanekaragaman jenis
capung pada dua tipe habitat yaitu hutan dan perkebunan rakyat termasuk dalam kategori sedang
atau stabil. Nilai indeks keanekaragaman jenis ditentukan dengan membandingkan rasio jumlah
individu suatu jenis dengan jumlah individu semua jenis yang ada di suatu wilayah. Nilai indeks
keanekaragaman jenis digunakan untuk mengetahui dan menilai kondisi kestabilan suatu struktur
komunitas. Dikatakan stabil jika suatu struktur komunitas memiliki keberagaman biotik yang
tinggi. Ketika keberagaman biotik tinggi maka akan membangun sistem rantai makanan yang lebih
kompleks yang berpeluang untuk menciptakan interaksi antar organisme.

Perbandingan Keanekaragam Pada Habitat Hutan dan Perkebunan Rakyat di Kawasan
RPTN Patok Picis

Berdasarkan hasil penelitian pada kedua tipe habitat pengamatan diketahui nilai indeks
keragaman (H’) pada tipe habitat hutan adalah sebesar 2,895 sedangkan pada tipe habitat
perkebunan rakyat adalah sebesar 2,402. Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan nilai indeks
keanekaragaman pada kedua tipe habitat pengamatan digunakan Uji Hutchinson. Hasil
penghitungannya tersaji pada Tabel 7 di bawabh ini.

Tabel 3. Perbandingan Keanekaragaman Jenis Pada Tipe Habitat Hutan Dan Perkebunan Rakyat
Di Kawasan RPTN Patok Picis.

No Habitat | K Var H
1 2,895 1,034
Hutan
Perkebunan
2 Rakyat 2,402 0,878
t hitung Df t tabel
1,517 0,685 2,202

Sumber: Analisis Pribadi Tahun 2023

Berdasarkan Uji Hutchinson dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan nilai
keragaman antara tipe habitat hutan dan perkebunan rakyat (T.hitung < T tabel ). Tipe Vegetasi
pada habitat hutan dimanfaatkan oleh capung sebagai habitat untuk bersarang, beristirahat, mencari
makan, berkembangbiak dan lainnya.

Uji T Hutchinson digunakan untuk membedakan nilai indeks keanekaragaman pada kedua
lokasi apakah ada perbedaan indeks yang nyata atau tidak. Hasil uji T pada taraf signifikasi 0,05 (t
tabel =2,202 ) menunjukan bahwa tidak ada perbedaan keragaman yang nyata karena perbedaan di
kedua habitat tersebut tidak terlalu signifikan. Kondisi ini disebabkan karena tipe habitat hutan dan
perkebunan rakyat tidak berbeda kondisi lingkungannya. Selain kondisi lingkungan, faktor yang
mempengaruhi keberadaan capung pada tipe habitat hutan dan perkebunan rakyat di kawasan
RPTN Patok Picis adalah kondisi pakan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan
diketahui bahwa kondisi pakan yang ada pada habitat hutan dan perkebunan rakyat memiliki
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beragam jenis pakan yang sama sehingga tidak ada perbedaan keragaman jenis capung pada habitat
hutan dan perkebunan rakyat.

KESIMPULAN
Keainekairaigaimain haiyaiti caipung di haibitait hutain sebesair 2,895 kaitegori sedaing,
dengain jumlaih spesies 20 jenis caipung. Sedaingkain paidai haibitait perkebunain raikyait
keainegairaigaimain haiyaiti caipung sebesair 2,402 kaitegori sedaing dengain jumlaih 11 jenis
caipung. Sertai Keainekairaigaimain jenis caipung di haibitait hutain dain perkebunain raikyait
paidai kaiwaisain RPTN Paitok Picis dairi ainailisis uji Hutchison diperoleh nilaii t hitung lebih kecil
dairi t Taibel, sehinggai tidaik terdaipait perbedaiain yaing nyaitai paidai tairaif uji 5%.
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